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UNTUK	APA	AKTUATORNYA?

Pneumatic Electropneumatic
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SUPLAY	ELEMENT

ElectropneumaticPneumatic



BAGIAN	BAGIAN
DARI	PNEUMATIC

Pneumatic Electropneumatic



BAGAIMANA
MENGENDALIKAN
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Pneumatic Electropneumatic



MENGENAL	VALVE	1



MENGENAL	VALVE	2
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POWER	COMPONEN
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Pneumatic Electropneumatic



FINAL	CONTROL
ELEMENT

ElectropneumaticPneumatic



KENDALI	SECARA	LANGSUNG
DAN	TIDAK	LANGSUNG

ElectropneumaticPneumatic
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Mendesain	Rangkaian
Dengan	FluidSim

*Untuk	mencari
komponen
*untuk	meletakkan
komponen
*untuk	menjalankan
simulasi
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PEMBERIAN	LABEL
KOMPONEN



INPUT	ELEMENT	2

ElectropneumaticPneumatic
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Logika	AND

ElectropneumaticPneumatic



Grafik	Pergerakan	Pneumatic	2

buku	Halaman	30



Cara	memberikan	label	limit
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INPUT	ELEMENT	3

ElectropneumaticPneumatic
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Mengendalikan	Silinder	Lebih	Dari	Satu
secara	langsung

+	Satu	valve	mengendalikan	banyak	aktuator
+	Satu	aktuator	mempresentasikan	kondisi	aktuator	lain
-	Kendali	setiap	aktuator	terbatas
-	Gaya	dorong	satu	valve	terbagi	menjadi	dua



Mengendalikan	Silinder	Lebih	Dari	Satu
secara	tidak	langsung

+	Satu	valve	mengendalikan	banyak	aktuator
+	Banyak	kombinasi	gerak	yang	bisa	dilakukan
+	Gaya	dorong	yang	kuat	dan	sama

-	Rangkaian	menjadi	kompleks
-	Banyak	membutuhkan	komponen
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